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Dishonesty in Electronic Commerce: Case Analysis and Consumer 

Protection. 

 

Ketidakjujuran dalam Perdagangan Elektronik: Analisis Kasus dan 

Perlindungan Konsumen 

I. Pendahuluan  

 Barang-barang elektronik telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita sehari-

hari. Selama beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi telah mengubah cara kita berbelanja, 

melakukan pembayaran, dan berinteraksi dengan penjual melalui platform e-commerce. Hal ini 

memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi konsumen karena dapat berbelanja kapanpun dan 

dimanapun[1]. 

 Namun, dengan pesatnya pertumbuhan transaksi elektronik, muncul berbagai permasalahan 

dan tantangan terkait perlindungan konsumen di lingkungan digital. Konsumen sering kali berisiko 

kehilangan privasi, penipuan, atau penggunaan informasi pribadi mereka secara tidak sah, yang 

dapat menimbulkan konsekuensi finansial dan emosional bagi mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk memperkuat perlindungan konsumen dalam hal elektronik untuk menciptakan lingkungan 

yang aman dan andal bagi konsumen.[2] 

 Penelitian ini berfokus pada studi kasus perlindungan konsumen dalam transaksi elektronik. 

Kami menganalisis kasus pelanggaran konsumen tertentu di lingkungan digital, seperti pelanggaran 

data, praktik bisnis yang tidak adil, dan masalah yang terkait dengan urusan internasional. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memahami tantangan yang dihadapi konsumen di lingkungan digital, 

menilai efektivitas peraturan perlindungan konsumen saat ini dan menemukan solusi yang dapat 

meningkatkan perlindungan konsumen dalam hal elektronik.[3] 

 Dalam penelitian ini kami menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengkaji kasus-kasus 

nyata yang terjadi dalam konteks perlindungan konsumen.[4] Analisis terperinci dari kasus-kasus ini 

akan mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang masalah yang dihadapi konsumen dan 

langkah-langkah untuk meningkatkan perlindungan mereka.[5] 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan 

seperti pemerintah, lembaga perlindungan konsumen, platform elektronik dan konsumen itu sendiri. 

[6] Dengan memperkuat perlindungan konsumen dalam hal elektronik.[7]  kita dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih adil, aman, dan percaya diri bagi konsumen untuk melakukan aktivitas 

keuangan di era digital.[8] 

 

Rumusan masalah : Bagaimana solusi penegakan hukum terhadap pelanggaran dalam transaksi 

elektronik,   seperti penipuan online? 

Pertanyaan penelitian : Bagaimana sistem hukum transaksi elektronik mengatur tanggung jawab 

penyedia platform elektronik terhadap pelanggaran hukum yang dilakukan oleh pengguna mereka? 

Kategori SDGs: Sesuai dengan kategori SDGs 12 https://sdgs.un.org/goals/goal12 

https://sdgs.un.org/goals/goal12
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II. Metode 

Metode penelitian ini menggunakan metode hukum normatif. penelitian ini digunakan untuk 

mengkaji suatu norma dalam peraturan perundang undangan. muatan hukum yang dikaji yaitu 

hukum primer yang bersumber dari kitab undang undang hukum UU no 11 tahun 2008 tentang 

informasi dan transaksi elektronik yang telah diubah UU no 19 tahun 2016 serta hukum Sekunder 

yaitu buku koran dan hasil penelitian yang terdahulu yang berkaitan dengan transaksi elektronik. 

III. Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1.  

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan Menyusun Proposal            

2. Pengumpulan Data   

 

        

 
Mengumpulkan Data Primer 

dan Sekunder 
          

3. Pengolahan dan Analisis Data         

4. Penyusunan Laporan         

5. Dan Lain-lain         

Gambar 1. Jadwal penelitian 
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